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Abstrak 

Pendahuluan: persalinan sering mengakibatkan robekan jalan lahir, robekan ini disebabkan laserasi 

spontan pada vagina atau perineum saat bayi di lahirkan. Sebalgialn besalr ibu post palrtum tidalk balnyalk 

mengetalhui calral peralwaltaln lukal perineum. ALkiba lt da lri pera lwa ltaln perineum ya lng tida lk bena lr dalpa lt 

menga lkiba ltka ln kondisi perineum ya lng terkena l lochea l da ln lemba lb a lka ln menga lkiba ltka ln perkemba lnga ln 

balkteri ya lng da lpa lt menyeba lbka ln timbulnya l infeksi perineum. Tujuan: untuk mengetahui hubungan 

antara perawatan luka jahitan perineum dengan penyembuhan luka perineum. Metode: desain 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode penelitian survei a Lnallitik 

dengan pendekatan cross sectional. Salmpel palda l penelitia ln ini a lda lla lh seluruh ibu post palrtum yang 

mempunyai luka jahitan perineum di Puskesma ls Pembalntu (Pustu) Gema lf Kec. Weda l. Palda l penelitia ln 

ini ca lral penga lmbila ln sa lmpel ya lng diguna lka ln a lda lla lh total sampling sebanyak 32 ibu. Hasil: data yang 

diperoleh dan diolah dengan menggunakan uji statistik Chi Square didapatkan nilai P-Value : 0,000. 

Kesimpulan: kesimpulan penelitian ini adalah bahwa ada hubungan antara perawatan luka perineum 

dengan penyembuhan luka perineumnya, sehingga dalam hal ini diharapkan bagi ibu nifas untuk lebih 

baik lagi dalam melakukan perawatan pada luka perineumnya supaya luka dapat sembuh dengan 

normal. 

Kata Kunci: Perawatan Perineum, Kesembuhan Luka Perineum 

 

The Relationship between Perineal Stitch Wound Care and Perineal Wound Healing in Postpartum 

Mothers at Gemaf Sub-Community Health Center, Weda Sub-District 

Abstract 

Introduction: labor often results in birth canal tears, these tears are caused by spontaneous 

laceration of the vagina or perineum when the baby is delivered. Most postpartum mothers have little 

knowledge of perineal wound care. As a result of improper perineal care, the condition of the 

perineum that is exposed to lochea and moisture will result in the development of bacteria that can 

cause perineal infection. Objective: to determine the relationship between perineal suture wound care 

and perineal wound healing. Method: the research design used in this study was using aLnallitik 

survey research method with a cross sectional approach. The sample for this study was all postpartum 

mothers who had perineal suture wounds at the Gemalf Puskesmals Pembalntu (Pustu), Wedal sub-

district. The sample size used in this study was total sampling of 32 mother. Results: the data obtained 
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and processed using the Chi Square statistical test obtained a P-value: 0.000. This indicates that H0 is 

rejected and H1 is accepted. Conclusion: the conclusion of this study is that there is a relationship 

between perineal wound care and perineal wound healing, so in this case it is hoped that parturient 

women will be better at taking care of their perineal wounds so that the wounds can heal normally. 

Keywords: Perineal Care, Perineal Wound Healing 

 

PENDAHULUAN 

 Persalinan merupakan hal yang alamiah 

dan fisiologis bagi seorang wanita, namun ada 

kalanya persalinan dapat menimbulkan masalah 

bagi seorang wanita yang dapat meningkatkan 

morbilitas dan mortalitas ibu. Salah satu 

masalah mobilitas yang sering timbul karena 

proses persalinan pervaginam adalah terjadinya 

laserasi atau pun robekan ini dapat terjadi 

secara spontan pada saat proses persalinan, 

terutama pada ibu primipara (1). 

Persalinan sering mengakibatkan 

robekan jalan lahir, robekan tersebut terjadi 

hampir pada semua persalinan pertama kali dan 

tidak jarang pada persalinan berikutnya. 

Robekan ini disebabkan laserasi spontan pada 

vagina atau perineum saat bayi di lahirkan 

(terutama saat kelahiran kepala dan bahu) atau 

pada tindakan episiotomi untuk mempercepat 

kelahiran bayi bila didapatkan gawat janin, 

penyulit kelahiran pervaginam (sungsang, 

distosia bahu, ekstraksi forceps, ekstraksi 

vacum), jaringan parut pada perineum atau 

vagina yang memperlambat kemajuan 

persalinan (2). 

Robekan perineum umumnya terjadi 

pada garis tengah dan bisa menjadi luas apabila 

kepala janin lahir terlalu cepat. Robekan 

perineum terjadi pada hampir semua primipara. 

Perda lralha ln pa lscal persallina ln denga ln uterus 

ya lng berkontralksi balik bia lsa lnya l diseba lbka ln 

oleh robeka ln serviks a ltalu va lgina l (3). 

ALngka l kema ltia ln ibu (ALKI) alda lla lh sa lla lh 

saltu indika ltor penting ya lng mengga lmba lrka ln 

staltus keseha ltaln da ln keseja lhtera laln ma lsya lralka lt 

di sualtu balngsa l. Menurut da ltal terbalru World 

Heallth Orgalnizaltion (WHO), alngka l kema ltia ln 

ibu di dunia l palda l talhun 2017 setia lp ha lrinya l 

alda lla lh 817 jiwa l. WHO memperkira lka ln a lngka l 

kema ltia ln ibu (ALKI) di dunia l alda lla lh 211 per 

100.000 alngka l kela lhira ln hidup (4).  

Indonesia l alda lla lh sa lla lh saltu nega lral ya lng 

ma lsih belum bisa l lepa ls da lri alngka l kema ltia ln ibu 

(ALKI) ya lng tinggi. Kementeria ln Keseha ltaln RI 

(Kemenkes) menca ltalt alngka l kema ltia ln ibu palda l 

talhun 2022 berkisa lr 183 per 100 ribu kela lhiraln. 

Kondisi ini ja luh berbeda l diba lndingka ln 

Malla lysia l denga ln ALKI 20 per 100 ribu kela lhira ln 

hidup (2). Data terkait insiden luka perineum 

tidak dijelaskan secara global, namun ada 

beberapa penelitian yang menjelaskan terkait 

jumlah kejadian luka perineum pada persalinan 

pervaginam. Kejadian luka perineum di Bali, 

Indonesia sebesar 75.70% dan sebagian besar 

ditemukan pada usia < 20 tahun, primigravida, 

usia kehamilan prematur, makrosomia, 

persalinan dibantu dengan vakum. Luka 

perineum paling sering terjadi pada persalinan 

pervaginan 76.8% dan 1.9% mengalami infeksi 

karena perawatan yang kurang tepat (5). Infeksi 

palda l ma lsal nifa ls menyokong tingginya l 

morta llita ls da ln morbidita ls ma lterna ll (6). 

Menurut Balda ln Pusalt Sta ltistik (BPS) 2020, 

ALngka l Kema ltia ln Ibu (ALKI) di Ma lluku Uta lral 

sebesa lr 255, daln ALngka l Kema ltia ln Ba lyi (ALKB) 

menca lpa li 28,61%. 

Faktor penyebab luka jahitan perineum 

pada ibu nifas antara lain partus presipitatus 

yang tidak dikendalikan dan tidak ditolong, 

pasien tidak mampu berhenti mengejan, partus 

diselesaikan secara tergesa-gesa dengan 

dorongan fundus yang berlebih, edema dan 

kerapuhan pada perineum, vasikositas vulva 

yang melemah jaringan perineum, arkus pubis 

sempit dengan pintu bawah panggul yang 

sempit pula sehingga menekan kepala bayi 

kearah posterior, dan perluasan episiotomi. 

Sedangkan Faktor penyebab janinnya antara 

lain bayi besar, posisi kepala yang abnormal, 

kelahiran bokong, ekstraksi forcep yang sukar, 

dan distosia bahu (7) . 
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Sebalgialn besalr ibu post palrtum tidalk 

balnyalk mengetalhui calral peralwaltaln luka l 

perineum. Munculnyal infeksi paldal perineum 

dalpalt meralmbalt paldal salluraln kalndung kencing 

altalupun paldal jallaln lalhir yalng dalpalt beralkibalt 

munculnyal komplikalsi infeksi jallaln lalhir. Hall ini 

dikalrenalkaln kebalnyalkaln ibu belum mendalpaltkaln 

talmbalhaln informalsi tentalng peralwaltaln luka l 

perineum dalri medial malssal altalupun dalri tenalga l 

kesehaltaln di daleralhnyal yalng jelals (8). 

Sa lla lh sa ltu kebutuha ln pa lda l nifa ls ya litu 

pera lwa lta ln luka l perineum, pera lwa lta ln ini da lpa lt 

dila lkuka ln sendiri a lta lu diba lntu ora lng la lin. 

Denga ln mela lkuka ln pera lwa lta ln luka l ya lng tepa lt 

a lka ln mencega lh terja ldinya l infeksi da ln luka l 

perineum da lpa lt sembuh seca lra l a lla lmia lh 

denga ln ba lik da ln cepa lt. Ma lsa l nifa ls ba lnya lk 

menemui ha ll ya lng memba lha lya lka ln ibu seperti 

sekita lr 60% kema ltia ln ibu da ln sekura lng 

kura lngnya l 50% da lri kema ltia ln tersebut terja ldi 

sa la lt 24 ja lm perta lma l post pa lrtum, dia lnta lra lnya l 

ka lrena l komplika lsi post pa lrtum. Sela lma l ini, 

perda lra lha ln pa lsca l persa llina ln merupa lka ln 

penyeba lb kema ltia ln ibu, na lmun denga ln 

meningka ltnya l persedia la ln da lra lh da ln sistem 

rujuka ln, ma lka l infeksi menja ldi lebih menonjol 

seba lga li penyeba lb kema ltia ln da ln morbidita ls ibu 

(9).  

 ALkiba lt dalri pera lwa ltaln perineum ya lng 

tida lk bena lr da lpalt menga lkiba ltka ln kondisi 

perineum ya lng terkena l locheal daln lemba lb alka ln 

menga lkiba ltka ln perkemba lnga ln ba lkteri ya lng 

da lpa lt menyeba lbka ln timbulnya l infeksi 

perineum. Infeksi tida lk ha lnya l mengha lmba lt 

proses penyembuha ln luka l teta lpi juga l da lpa lt 

menyeba lbka ln kerusa lka ln pa lda l jalringa ln sel 

penunja lng, sehingga l alka ln mena lmba lh ukura ln 

da lri luka l itu sendiri, balik pa lnja lng ma lupun 

keda lla lma ln da lri luka l itu sendiri (10).  

ALda lpun fa lktor-fa lktor kesembuha ln luka l 

alda lla lh dia lnta lralnya l terda lpa lt falktor interna ll da ln 

eksterna ll. Falktor interna ll, terdiri da lri: Usia l, 

Penya lkit Sistemik, Oksigena lsi, Psikofisiologi. 

Da ln untuk fa lktor eksterna llnya l a lda lla lla lh: Nutrisi, 

Personall Hygiene, Mikroba l, Obalt-oba ltaln. 

Kesembuha ln luka l perineum ternya lta l 

mempunya li wa lktu ya lng sa lma l da ln tida lk alda l 

perbeda laln a lnta lral ya lng diseba lbka ln oleh 

episiotomi da ln robeka ln perineum sponta ln 

dera lja lt saltu daln dua l. Halmpir seluruh ibu post 

palrtum luka l perineumnya l sembuh da lla lm wa lktu 

seminggu setela lh persa llina ln denga ln kriteria l 

ja lhita ln menutup, kering, da ln denga ln ja lringa ln 

palrut yalng ha llus. Halnya l lima l bela ls da lri seraltus 

ora lng (15%) ibu nifa ls yalng perineumnya l 

menga lla lmi perpa lnja lnga ln kesembuha ln luka l 

perineum. ALkiba lt da lri perpalnja lnga ln 

kesembuha ln luka l perineum a lda lla lh infeksi, 

hema ltoma l, dehiscence, keloid, da ln forma lsi 

hipertrofik sca lr (2). 

Bentuk kesembuha ln luka l perineum 

ya lng ba lik a lda lla lh kesembuha ln perprimer. 

Kesembuha ln tersebut cirinya l alda lla lh tepi luka l 

ya lng disa ltuka ln oleh ja lhita ln menutup 

berha lda lpaln, ja lringa ln gralnula lsi minima ll da ln 

ja lringa ln pa lrut tida lk ta lmpa lk (2). 

Berda lsa lrkaln ura lia ln la lta lr bela lka lng 

perma lsa lla lha ln dia lta ls, ma lka l tujuan penelitia ln ini 

alda lla lh alpa lka lh alda l “Hubunga ln Pera lwa ltaln Luka l 

Jalhita ln Perineum Denga ln Penyembuha ln Luka l 

Perineum Pa lda l Ibu Nifa ls Di Puskesma ls 

Pemba lntu (Pustu) Gema lf Kec. Weda l”. 

Penelitian ini penting untuk dilakukan 

karena perawatan luka perineum yang benar 

sangat sulit dalam proses penyembuhan bagi 

ibu post partum. Temuan menunjukkan bahwa 

ketidaktahuan atau kurangnya pemahaman ibu 

dalam melakukan perawatan luka perineum 

yang baik dapat memperlambat proses 

penyembuhan dan meningkatkan risiko infeksi. 

Pengetahuan tentang perawatan luka, 

dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti usia, 

tingkat pendidikan, dan pengalaman 

melahirkan, menjadi penting untuk diteliti guna 

meningkatkan tindakan perawatan luka. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya penting 

dalam teori, tetapi juga aplikatif dalam 

peningkatan kualitas kesehatan ibu dan 

penurunan angka infeksi luka perineum post 

partum. 

 

METODE 

Penelitian ini mengguna lka ln metode 

penelitian survei a Lna llitik dengan pendekatan 
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cross sectional. Salmpel pa lda l penelitia ln ini 

alda lla lh seluruh ibu post pa lrtum yang 

mempunyai luka jahitan perineum di 

Puskesma ls Pemba lntu Gema lf Kec. Weda l.  

Penelitia ln ini ca lral penga lmbila ln salmpel 

ya lng diguna lka ln a lda lla lh total sampling sebanyak 

32 ibu. Metode pengumpula ln da lta l 

mengguna lka ln kuesioner, da ltal suda lh terkumpul 

di talbula lsi kemudia ln ja lwa lbaln ya lng sa lma l 

dikelompokka ln da lla lm ta lbel distribusi frekuensi, 

menginga lt penelitia ln ini bertujua ln untuk 

mengeta lhui hubunga ln da lri dua l va lrialbel. 

Dima lna l va lrialbel independen mengguna lka ln 

ska lla l ordinal da ln va lria lbel dependen 

mengguna lka ln ska lla l da lta l nomina ll. Alna llisis data 

mrnggunakan Chi-Squalre Test. 

 

HALSIL  

Kalralkteristik Responden 

 

Talbel 1 Karakteristik Responden berdalsalrkaln Umur, Pendidikaln, Pekerjalaln, Persallinaln 

 di Puskesmals Pembalntu Gemalf  

 

Kalralkteristik Responden f % 

Umur   

19-23 thn 10 31,2 

24-28 thn 12 37,5 

29-33 thn 10 31,2 

Pendidikaln   

SD 3 9,4 

SMP 10 31,2 

SMAL 13 40,6 

Pergurualn Tinggi 6 18,8 

Pekerjalaln 

Tidak Bekerja 15 46,9 

Bekerja 17 53,1 

Persallinaln ke 

1 15 46,9 

2 10 31,2 

3 7 21,9 

 

 Berda lsa lrkaln ta lbel 1 da lpa lt diliha lt balhwa l 
responden ya lng berumur alnta lral 19-23 talhun 

ya litu 10 responden (31,2%), responden ya lng 

berumur a lnta lral 24-28 talhun ya litu 12 responden 
(37,5%), daln seba lgia ln kecil ya lng berumur 29-

33 talhun ya litu 10 responden (31,2%). 

Responden ya lng berpendidika ln SD ya litu 3 

responden (9,4%), responden ya lng 
berpendidika ln SMP yalitu 10 responden 

(31,2%), responden ya lng berpendidika ln SMA  

ya litu 13 responden (40,6%), responden ya lng 

berpendidika ln PT ya litu 6 responden (18,8%). 
Responden yang tidak bekerja yaitu 15 

responden (46,9%), responden yang bekerja 

yaitu 17 responden (53,1%). Ha lmpir seba lgia ln 
responden a lda lla lh persallina ln ya lng ke- 1 ya litu 15 

responden (46,9%), persa llina ln ke -2 ya litu 10 

responden (31,2%), persallina ln ke-3 ya litu 7 

responden (21,9%). 
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Anallisis Univalrialt 

 

Talbel 2 Distribusi Frekuensi Responden berdalsalrkaln Peralwaltaln  

Lukal Perineum dan Kesembuhan Luka Perineum 

 

Distribusi Frekuensi f % 

Perawatan Luka Perineum   

Baik 21 65,6 

Tidak Baik 11 34,4 

Penyembuhan Luka Perineum   

Normal 23 71,9 

Lambat 9 28,1 

  

Berda lsa lrkaln ta lbel  2 da lpalt diketa lhui 

balhwa l seba lgia ln besa lr responden mela lkuka ln 

pera lwa lta ln luka l perineum denga ln balik ya litu 21 

responden (65,6%), da ln seba lgia ln kecil 

responden mela lkuka ln peralwa lta ln luka l perineum  

 

 

tidak baik ya litu 11 responden (34,4%). 

Seba lgia ln besa lr responden penyembuha ln luka l 

perineum norma ll ya litu 23 responden (71,9%), 

da ln seba lgia ln kecil responden penyembuha ln 

luka l perineum la lmba lt ya litu 9 responden 

(28,1%). 

ALnallisis Bivalrialt  

 

Talbel 3 Talbulalsi Silalng alntalral Peralwaltaln Lukal Perineum dengaln Penyembuhaln  

Lukal Perineum  

 

 

Peralwaltaln Lukal Perineum 

Penyembuhaln Lukal Perineum 
Totall 

P-vallue Normall Lalmbalt 

f % f % f % 

Ba lik 20 60,0 1 5,6 21 65,6 
0,000 

Tida lk Ba lik 3 10,4 8 24,0 11 34,4 

 

Berda lsa lrkaln ta lbel 3 menunjukka ln 

balhwa l responden ya lng mela lkuka ln pera lwa lta ln 

luka l perineum denga ln ba lik da ln sembuh norma ll 

ya litu 20 responden, responden yang melakukan 

perawatan luka perineum dengan baik dan 

sembuh lambat yaitu 1 responden. Responden 

yang mela lkuka ln pera lwa ltaln luka l perineum 

denga ln tida lk balik da ln sembuh normal yaitu 3 

responden, responden yang mela lkuka ln 

pera lwa lta ln luka l perineum denga ln tida lk ba lik da ln 

sembuh la lmba lt ya litu 8 responden. Da lri ha lsil uji 

chi-squa lre dida lpa ltka ln nila li P-Va llue 0,000 

sehingga l H0 ditola lk da ln H1 diterima l. Denga ln 

demikia ln da lpa lt disimpulka ln ba lhwa l alda l 

hubunga ln alnta lral peralwa lta ln luka l perineum 

denga ln penyembuha ln luka l perineum pa lda l ibu 

nifa ls. 

 

PEMBALHALSALN 

Ha lsil penelitia ln responden berda lsa lrkaln 

umur da lpalt dika lta lka ln ba lhwa l sema lkin dewa lsa l 

usia l seseoralng, ma lka l sema lkin seseora lng itu 

mengerti da ln talhu tenta lng balga lima lna l ca lral 

mela lkuka ln pera lwa lta ln luka l pa lda l perineumnya l. 

Berda lsa lrkaln tingka lt pendidika ln da lpa lt dika ltalka ln 

balhwa l sema lkin tinggi tingka lt pendidika ln 

seseora lng, ma lka l sema lkin memiliki 

pengeta lhua ln ya lng tinggi, sehingga l lebih pa lha lm 

alka ln balga lima lna l mela lkuka ln peralwa ltaln palda l 

luka l perineumnya l supalya l da lpa lt sembuh 

norma ll. Berda lsa lrkaln jumla lh persa llina ln, 
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sema lkin ba lnya lk seseora lng memiliki jumla lh 

alna lk, ma lka l sema lkin ba lnya lk pula l penga lla lma ln 

da lla lm mela lkuka ln peralwa lta ln pa lda l luka l 

perineumnya l sehingga l da lpalt mempercepa lt 

proses penyembuha lnnya l. 

 Berda lsa lrkaln ha lsil penelitia ln da ln teori, 

ma lka l dida lpa ltka ln hubunga ln a lnta lral pera lwa lta ln 

luka l perineum denga ln penyembuha ln luka l 

perineum pa lda l ibu post palrtum, dima lna l ma lsih 

balnya lknya l ibu post pa lrtum ya lng menga lla lmi 

penyembuha ln luka l perineum seca lral lalmba lt 

diseba lbka ln ka lrena l ibu post palrtum ya lng tida lk 

mela lkuka ln pera lwa ltaln luka l prineum seca lral tida lk 

bena lr. Sehingga l da lla lm ha ll ini pera lwa lta ln palda l 

luka l perineumnya l sa lnga lt dia lnjurka ln, ha ll ini 

diperluka ln supa lya l tida lk terja ldi perpalnja lnga ln 

da lla lm proses penyembuha ln pa lda l luka l 

perineumnya l ya lng bisa l menga lkiba ltka ln 

terja ldinya l infeksi palda l luka l perineumnya l (2). 

 Ha lsil penelitia ln ini seja lla ln denga ln 

penelitia ln sebelumnya l ya lng dila lkuka ln oleh Siti 

Solikha l, daln Husnul Muthoha lroh, 2023 yang 

menunjukka ln balhwa l responden ya lng 

mela lkuka ln peralwa lta ln denga ln ba lik da ln sembuh 

norma ll seba lnya lk 9 responden (90%), seda lng 

ya lng dila lkuka ln pera lwa lta ln tida lk ba lik da ln 

sembuh la lmba lt alda lla lh 9 responden (56,2%). 

Da lri ha lsil uji chi-squa lre dida lpa ltka ln nila li p = 

0,018 dima lna l p < 0,05. Hall ini menunjukka ln 

balhwa l H0 ditola lk. Kesimpula ln penelitia ln ini 

alda lla lh balhwa l alda l hubunga ln alnta lral peralwa lta ln 

luka l perineum denga ln penyembuha ln luka l 

perineumnya l. 

 Perawatan perenium adalah pemenuhan 

kebutuhan untuk menyehatkan daerah antara 

paha yang dibatasi vulva dan anus pada ibu. 

Perawatan luka perenium sangatlah penting 

karena luka bekas jahitan ini dapat menjadi 

pintu masuk kuman yang menimbulakan 

infeksi, ibu menjadi demam, luka basah dan 

jahitan terbuka, bahkan ada yang mengeluarkan 

bau busuk dari jalan lahir. Perawatan luka ini 

dimulai segera mungkin setelah 2 jam dari 

persalinan normal. Dengan cara melatih 

menganjurkan ibu untuk mulai bergerak duduk 

dan latihan berjalan (11). Peralwa lta ln luka l 

perineum ya lng ba lik ya litu sela lla lu menja lga l 

lingkunga ln luka l teta lp bersih, lemba lb da ln 

ha lnga lt. Lingkunga ln ya lng ha lnga lt merupalka ln 

komponen ya lng di butuhka ln untuk kesembuha ln 

ya lng optima ll, ka lrena l lingkunga ln ini ya lng 

mendorong a lktifita ls leukosit ya lng di butuhka ln. 

Suhu palda l luka l ya lng idea ll a lda lla lh 37ºC (5). 

 Penyembuha ln luka l salya ltaln episiotomi 

ya lng sempurna l terga lntung kepa lda l bebera lpal ha ll, 

seperti tida lk a lda lnya l infeksi pa lda l valgina l salnga lt 

mempermuda lh penyembuha ln. Keteralmpila ln 

bida ln da lla lm menja lhit juga l sa lnga lt diperluka ln 

alga lr otot-otot ya lng tersalya lt dia ltur kemba lli 

sesua li denga ln fungsinya l da ln ja llurnya juga l 

dihinda lri sedikit mungkin pembuluh da lralh ya lng 

tersa lya lt (12).  

Sela lin itu, bida ln ya lng tera lmpil alka ln 

seminima ll mungkin menghinda lri daleralh ya lng 

ka lya l a lka ln sel sa lralf. Jika l sel sa lra lf terpotong, 

tida lk alka ln terbentuk la lgi seba lga lima lna l 

pembuluh da lralh. Ibu ya lng tela lh menga lla lmi 

efisiotomi, a lka ln dikontrol denga ln ca lral ralwa lt 

ina lp 2-3 halri, sehingga l setela lh pula lng da lri 

ruma lh sa lkit, ibu dia lnjurka ln untuk kontrol 

ula lng. Jika l perkemba lnga ln ja lhita ln suda lh ba lgus, 

ibu diminta l da ltalng kemba lli setela lh 40 ha lri (10). 

 Penyembuha ln luka l perineum a lda lla lh 

mula li memba liknya l luka l perineum denga ln 

terbentuknya l ja lringa ln ba lru yalng menutupi luka l 

perineum da lla lm ja lngka l wa lktu 6-7 ha lri 

postpa lrtum. Seba lgia ln besa lr luka l perineum 

da lpa lt digolongka ln seba lga li luka l da lla lm ka lrena l 

traluma lja lringa ln meliba ltka ln la lpisa ln di ba lwa lh 

epidermis da ln dermis, oralng ya lng menga lla lmi 

luka l, tubuh alka ln memberika ln rea lksi a lta ls 

terja ldinya l luka l tersebut. Rea lksi ya lng terja ldi 

ya litu mela llui fa lse-fa lse ya lng disebut seba lga li 

fa lse penyembuha ln luka l (13). 

 Peralwa ltaln pa lda l luka l peineum da lpa lt 

mempercepa lt penyembuha ln luka l peineumnya l 

sehingga l resiko terja ldi infeksipun da lpa lt 

dihinda lri. ALda lpun falktor-fa lktor penyembuha ln 

luka l a lda lla lh dia lnta lralnya l terda lpalt falktor interna ll 

da ln eksterna ll. Falktor interna ll, terdiri da lri: Usia l, 

Penya lkit Sistemik, Oksigena lsi, Psikofisiologi 

(14). Untuk fa lktor eksterna llnya l a lda lla lh Nutrisi, 

Persona ll Hygiene, Mikroba l, Obalt-oba ltaln. 

Kesembuha ln luka l perineum ternya lta l 
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mempunya li wa lktu ya lng sa lma l da ln tida lk alda l 

perbeda laln a lnta lral ya lng diseba lbka ln oleh 

episiotomi da ln robeka ln perineum sponta ln 

dera lja lt saltu daln dua l. Halmpir seluruh ibu post 

palrtum luka l perineumnya l sembuh da lla lm wa lktu 

seminggu setela lh persa llina ln denga ln kriteria l 

ja lhita ln menutup, kering, da ln denga ln ja lringa ln 

palrut yalng ha llus (15). 

 Da lri ha lsil penelitia ln di a ltals ma lka l, 

sema lkin ba lik ibu post pa lrtum da lla lm mela lkuka ln 

pera lwa lta ln palda l luka l perineumnya l ma lka l 

sema lkin cepa lt penyembuha ln pa lda l luka l 

perineumnya l. Da ln kea lda la ln ini didukung 

ha lmpir setia lp ibu post pa lrtum ya lng mela lkuka ln 

pera lwa lta ln palda l luka l perineumnya l denga ln balik 

sehingga l penyembuha ln pa lda l luka l perineumnya l 

da lpa lt sembuh denga ln norma ll. 

 Jaldi ibu post palrtum ya lng tida lk 

mela lkuka ln pera lwa lta ln luka l perineum denga ln 

tida lk balik ma lka l luka l perineumnya l alka ln 

sembuh la lmba lt. Oleh ka lrena l itu da lla lm ha lsil 

penelitia ln dida lpa ltka ln ba lhwa l responden ya lng 

kesembuha lnnya l luka l perineumnya l seca lral 

la lmba lt ka lrena l tida lk dila lkuka ln pera lwa lta ln 

denga ln ba lik a lda lla lh 2 responden. 

 

KESIMPULALN 

 Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara perawatan luka perineum dan 

penyembuhan luka perineum pada ibu nifas. 

Hasil menunjukkan bahwa mayoritas responden 

yang melakukan perawatan luka dengan baik 

mengalami penyembuhan yang normal, 

sementara responden yang tidak melakukan 

perawatan dengan baik cenderung mengalami 

penyembuhan yang lambat.  
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